DISTRIBUSI SAMPLING
Topik yang dibahas:

1. Pendahuluan
2. Distribusi Penarikan Sampel
- Distribusi sampling rata-rata
- Distribusi sampling beda rata-rata
- Distribusi sampling proporsi
- Distribusi sampling beda proporsi

PENDAHULUAN

Mengingat kembali apa yang sudah dipelajari pada bab sebelumnya mengenai
populasi dan sampel. populasi adalah seluruh objek yang akan diamati. Satuan dari
populasi adalah unsur. Populasi berdasarkan jenisnya dibedakan menjadi dua, yaitu
populasi terbatas dan tak terbatas. Populasi terbatas adalah populasi yang jumlahnya dapat
dihitung atau unsurnya terbatas, contohnya populasi penduduk indonesia. Sedangkan
populasi tak terbatas adalah populasi yang jumlahnya tidak dapat dihitung atau unsurnya tak
terbatas. Populasi berdasarkan jenisnya dibedakan menjadi dua, yaitu populasi homogen
dan heterogen. populasi homogen adalah sumber data yang unsurnya memiliki sifat yang
sama. sedangkan populasi heterogen adalah sumber data yang unsurnya memiliki sifat
yang berbeda.

Sensus merupakan pengumpulan informasi dari semua unsur yang ada pada
populasi. karna hal ini biasanya menghabiskan biaya yang sangat besar, juga memakan
waktu yang sangat lama maka dilakukan sampling. Sampling adalah pengumpulan informasi
dari sebagian unsur-unsur dalam suatu populasi. Bagian dari objek yang akan diteliti disebut
dengan sampel, sedangkan ciri-ciri dari suatu sampel dinamakan statistik.

Pada bab ini, dibahas mengenai metode penarikan sampel (metode sampling).
selanjutnya dibahas mengenai distribusi sampling dari satu rata-rata, beda rata-rata, satu
proporsi dan beda proporsi.

DISTRIBUSI PENARIKAN SAMPEL

Distribusi semua nilai yang mungkin dapat diasumsikan oleh beberapa orang
statistik, dihitung dari sampel dengan ukuran sama yang diambil secara random dari
populasi yang sama, disebut distribusi sampling. Pada subbab ini, dibahas mengenai
distribusi sampling rata-rata, distribusi sampling beda rata-rata, distribusi sampling proporsi,
dan distribusi sampling beda proporsi. Tapi, sebelum subbab-subbab tersebut dibahas,
terlebih dahulu dahulu dibahas mengenai Teorema Limit Sentral.

TEOREMA LIMIT SENTRAL.
Misalkan X adalah rata-rata dari sampel random yang berukuran n yang berasal dari
populasi dengan rata-rata u dan varians o2, maka bentuk distribusinya adalah

_X-u
Z_cr/\/ﬁ

Jikan —» o, maka data berdistribusi normal standar.

Pada umumnya, aproksimasi normal akan baik untuk X jika n > 30 asalkan distribusi
populasi tidak terlalu miring. Jika n < 30, aproksimasi akan baik jika populasi tidak berbeda
jauh dari distribusi normal. Jadi, jika populasi adalah normal, maka distribusi sampling dari X
akan berdistribusi normal dengan tepat tanpa memperhatikan ukuran dari sampelnya.



Ukuran sampel n = 30 adalah pedoman yang digunakan untuk Teorema limit sentral.
Untuk lebih jelasnya, berikut diberikan ilustrasi untuk Teorema limit sentral dengan n =1,
n < 30, dan n > 30 yang tercantum pada Gambar 1.
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Gambar 1. llustrasi Teorema Limit Sentral.

Dari Gambar dapat dilihat bahwa, untuk n = 1 diperoleh kurva yang jelas tidak simetris,
untuk n yang berukuran kecil (n < 30) kurva tidak simetris, untuk n yang berukuran besar
(n = 30), maka kurva akan mendekati kurva normal. Jadi, semakin besar ukuran sampel
yang diberikan, maka kurva akan semakin mendekati kurva normal. Hal ini juga
menggambarkan bahwa untuk X tetap u untuk ukuran sampel apapun, sedangkan
variansnya semakin kecil seiring meningatnya ukuran sampel.

Distribusi Sampling Rata-rata
Jika satu sampel yang berukuran n diambil dari populasi random dengan rata-rata yu dan
standar deviasi . Distribusi sampling dari rata-rata (X) teraproksimasi berdistribusi normal.
Menurut Teorema Limit Sentral,

_X—u
Z_cr/\/ﬁ

juga teraproksimasi secara normal standar.

Keterangan:

X = rata-rata sampel

u = rata-rata populasi

o = standar deviasi populasi
n = banyaknya sampel

Contoh.

Bank Pasti Aman menghitung tabungan seluruh nasabahnya. Setelah perhitungan, bank
tersebut mendapati bahwa rata-rata tabungan (dalam puluhan ribu rupiah) setiap
nasabahnya sebesar 2.000 dengan standar deviasi 600. Apabila seorang peneliti
mengambil sampel sebanyak 100 nasabah, berapa probabilitas jika :



a. Rata-rata sampel akan lebih kecil dari 1.900
b. Rata-rata sampel akan lebih kecil dari 2.050
C. Rata-rata sampel akan terletak antara 1.900 dan 2.050

Penyelesaian.

Diketahui
n =100
u = 2000
o =600
Dengan menggunakan perhitungan distribusi normal, yaitu dengan rumus
X—u
7 =
a/\n

diperoleh sebagai berikut.

a. Kasus dimana rata-rata sampel lebih kecil dari 1.900

_ B X—u
P(X < 1900) —P<Z < G/\/ﬁ)

<Z < 1900 — 2000)
600/v/100

=P(Z < -167)

= 0,0475
Cara perhitungan dan ilustrasi untuk P(Z < —1,67) adalah sebagai berikut.

—-1.67 0

P(Z < —1,67) adalah luas daerah yang kurang dari —1,67. Lihat tabel binomial pada
Lampiran, silahkan dicari nilai dari -1,6 pada baris keberapa dan 0,07 pada kolom
keberapa. Sehingga diperoleh nilai P(Z < —1,67) = 0,0475.

Jadi, probabilitas rata-rata sampel lebih kecil dari 1.900 adalah 4,75%.

b. Kasus dimana rata-rata sampel lebih kecil dari 2.050

_ 3 X—u
P(X < 2050) _P<Z<O'/\/ﬁ>

_p <Z 3 2050 — 2000>
B 600/v/100



=P(Z <0,83)

= 0,7967

0,83

Perhitungan P(Z < 0,83), identik dengan perhitungan P(Z < —1,67).
Jadi, probabilitas rata-rata sampel lebih kecil dari 2.050 adalah 79,67%.

c. Kasus dimana rata-rata sampel terletak antara 1.900 dan 2.050

P(1900 <)?<2050)—P<)?_#<Z<)?_#>
-~ \o/Vn a/\n

_p (1900 2000 2050 - 2000)
B 600/+/100 600/+/100

=P(-1,67<Z <0,83)

-1,67 0 0,83

Perhitungan nilai dari P(—1,67 < Z < 0,83) adalah sebagai berikut.

Dari kurva diatas diketahui bahwa luasan yang berada diantara -1,67 dan 0,83 akan
diperoleh jika dihitung luasan yang kurang dari 0,83 dan luasan yang kurang dari -1,67.
Sehingga diperoleh

P(-167<7Z<083)=P(Z<083)—-P(Z<-167)
= 0,7967 — 0,0475
= 0,7967 — 0,0475
= 0,7492

Jadi, probabilitas rata-rata sampel terletak antara 1.900 dan 2.050 adalah 74,92%.



Distribusi Sampling Beda Rata-rata

Jika dua sampel independen yang berukuran n; dan n, yang diambil dari dua populasi
random dengan rata-rata y; dan u, dan standar deviasi o; dan g,. Distribusi sampling dari
beda rata-rata (X; — X,) teraproksimasi berdistribusi normal dengan rata-rata dan standar
deviasi berikut.

Ug,-x, = U1 — U2

of  of
0%,-%, = |—+—
1 2 n1 nZ

Menurut Teorema Limit Sentral

7 = (X1 - Xz) —Ux,-x,

0X,-X,

juga teraproksimasi secara normal standar.
Keterangan:

u, = rata-rata populasi 1

U, = rata-rata populasi 2

0, = standar deviasi populasi 1
o, = standar deviasi populasi 2
n, = banyaknya sampel 1

n, = banyaknya sampel 2

X, = rata-rata sampel 1

X, = rata-rata sampel 2
Contoh :

Lampu pijar merek ampuh memiliki rata-rata daya tahan 4500 jam dengan standar deviasi
500 jam, sedangkan lampu pijar merek baik memiliki rata-rata daya tahan 4000 jam dengan
standar deviasi 400 jam. Jika diambil sampel masing-masing 100 buah lampu pijar dan
diteliti, berapa probabilitas bahwa selisih rata-rata daya tahan kedua lampu pijar tersebut
lebih besar dari 600 jam?

Penyelesaian.

Dari soal diketahui bahwa

w, = 4500, o4 =500

y = 4000 , g, = 400

ny =n, =100

dan ditanya: P(X; — X, > 600)?

Jawab:



Pertama, dilakukan perhitungan uz, _x, dan oz, _x, , sehingga diperoleh
Ug,-%, = M1 — Uz = 4500 — 4000 = 500

dan

Selanjutnya dihitung nilai dari P(X; — X, > 600) dengan menggunakan rumus

Xy — X2) — ug,-x,

0X,~X,

Sehingga diperoleh

X, —Xp) - #;?1—;?2>
0x,-X,
600 — 500)

=P(Z> 64,031

=P(Z > 1,56)

> 1,56

Kita harus mengingat kembali, bahwa luasan seluruh kurva nomal adalah 1. Jika kita ingin
menghitung luasan dari daerah yang lebih dari 1,56, maka kita cukup mengurangi semua
luasan kurva nurmal dengan luasan dari daerah yang kurang dari 1,56. Sehingga diperoleh

P(Z>156)=1—-P(Z <156) =1-0,9406 = 0,0594

Jadi, probabilitas bahwa selisih rata-rata daya tahan kedua lampu pijar tersebut lebih besar
dari 600 jam adalah 5,94%.

Distribusi Sampling Proporsi

Misalkan proporsi populasi dinotasikan dengan p dengan p = %
dimana

X = jumlah item proporsi

N = adalah jumlah seluruh item.



Sebagai contoh, total mahasiswa adalah 100 orang, jika 30 mahasiswa diantaranya
merokok, proporsi mahasiswa yang merokok adalah 30/100 atau 30%.

Misalkan banyaknya populasi adalah N dan banyaknya sampel n. p adalah proporsi dari
populasi yang berdistribusi normal dengan rata-rata u,, dan standar deviasi a;,, dimana

X
Up p= N
dan
5 = [PAZP)
p n
Contoh :

Dari 1000 mobil yang yang diproduksi, diketahui 100 diantaranya cacat. Jika diambil sampel
acak sebanyak 500 buah mobill dari populasi tersebut dan diteliti, berapa probabilitas besar
proporsi mobil yang cacat lebih besar dari 12%?

Penyelesaian.

Diketahui
N =1000
n = 500

X = banyaknya mobil yang rusak = 100
Ditanya P(p > 0,12)?

Jawab:

pertama-tama, dihitung nilai dari u,, dan g,,. diperoleh

= :—:0’1
Hp =D N

dan

= = = 0,013
% \/ n \/ 500

Selanjutnya dihitung nilai dari P(p > 0,12) dengan menggunakan distribusi normal standar,
yaitu dengan rumus

Sehingga diperoleh

P(p >0,12) = P <Z > p;—”p>

p
0,12 — 0,1)

=P (Z ~ 70,0134
— P(Z > 1,49)



t 1,49

P(Z>149)=1-P(Z<149) =1-0,9319 = 0,0681
Jadi, probabilitas besar proporsi mobil yang cacat lebih besar dari 12% adalah 6,81%.

Distribusi Sampling Beda Proporsi

Misalkan populasi 1 adalah N; dan sampel 1 adalah n, maka terdapat C(N,,n,) dengan
proporsi p;. Sedangkan populasi 2 adalah N, dan sampel 2 adalah n, maka terdapat
C(N,,n,) dengan proporsi p,. Selisih dari p, dan p, membentuk distribusi normal dengan
rata-ratanya adalah

#pl—pz = pl - pZ

dan standar deviasinya adalah

_pr(=p1) | p2(1 —p2)
Op1—p2 = n + n,

atau

o _ Pl(l—Pl)_l_Pz(l—Pz)x N-—n
P17P2 ny n, N—-1

untuk populasi terbatas.
Contoh.

Berdasarkan sebuah penelitian dengan sampel masing-masing 100 orang dari populasi
perokok dan bukan perokok, diketahui bahwa 1 orang yang tidak merokok terkena TBC dan
5 orang yang merokok terkena TBC. Berapa probabilitas bahwa selisih proporsi populasi
perokok dan populasi bukan perokok yang terkena TBC lebih besar dari 5%?

Penyelesaian.

Diketahui
ny = 100
n, = 100

x; = banyaknya sampel dari perokok yang terkena TBC =5
x, = banyaknya sampel yang bukan perokok yang terkena TBC = 1

p1 = proporsi populasi perokok yang terkena TBC = 13—0 = 0,05



p, = proporsi populasi bukan perokok yang terkena TBC = ﬁ = 0,01
yang ditanya : P(p, — p, > 0,05)?

Jawab.

Pertama-tama, dilakukan perhitungan rata-rata dan standar deviasinya.

Up,—p, = P1— P2 = 0,05 — 0,01 = 0,04

p1(1—py) n p2(1—p)
ny n;

Op,-p, =

0,05(1 —0,05) 4 0,01(1-10,01)
100 100

2 2

= 0,024

Selanjutnya dihitung nilai dari P(p; — p, > 0,05) dengan menggunakan distribusi normal
standar, yaitu dengan rumus

(pl - Pz) — HUp,—p,

GP1‘P2

7 =

Sehingga diperoleh

P(py —pz > 0,05) = P <Z _(Pi=p2) - upl_p2>
Op1-p>
OIOS - 0,04)

=P (Z Z 0,024

= P(Z > 0,42)

o 1,54

P(Z>042)=1-P(Z<042)=1-10,6628 = 0,3372

probabilitas bahwa selisih proporsi populasi perokok dan populasi bukan perokok yang
terkena TBC lebih besar dari 5% adalah 33,72%.



Kesimpulan:

1. Sampling dilakukan untuk jumlah populasi yang sangat besar.

2. Sampling Objektif dilakukan jika semua elemen populasi memiliki peluang yang
sama sebagai sampel, sementara sampling subjektif dilakukan untuk elemen yang
tidak memiliki peluang yang sama sebagai sampel.

3. Karakteristik sampel sebagai hasil sampling bisa digunakan untuk menyimpulkan
populasi.
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